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ABSTRAK 

 

Maylia Rosmajua (21901061080). Analisis Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Apel Dan 

Pemaparan Sonic Bloom Terhadap Pertumbuhan Tanaman Seledri (Apium graveolens L.)  

Pembimbing I: Ir. Saimul Laili, M. Si 

Pembimbing II: Dr. Sama’ Iradat Tito, S. Si., M. Si 

 

Seledri (Apium graveolens L.)  merupakan tanaman yang bernilai ekonomis dan 

memiliki manfaat yang baik bagi kesehatan tubuh. Seledri memiliki nilai yang stabil dan 

kebutuhan seledri selalu mengalami peningkatan, sehingga perlu adanya peningkatan inovasi 

dalam pertumbuhan seledri. Sonic bloom merupakan inovasi yang memanfaatkan gelombang 

suara untuk membuka stomata lebih lebar. Stomata yang terbuka lebar dapat meningkatkan laju 

transpirasi dan penyerapan unsur hara yang dapat diperoleh dari POC kulit apel. Tujuan dari 

penilitian ini untuk mengetahui respon pengaruh pemaparan sonic bloom dan POC kulit apel 

terhadap pertumbuhan seledri. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial 

yang terdiri dari dua faktor, yaitu sonic bloom dan POC kulit apel. Data dianalisis 

menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan apabila berbeda nyata, di uji lanjut dengan 

uji beda nyata (BNT) terkecil dengan taraf 5%. Hasil dari penelitian ini, menunjukkan 

pemberian POC kulit apel dan pemaparan sonic bloom berdasarkan uji ANOVA tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman seledri seperti: tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, luas daun, berat basah dan berat kering serta berbeda 

nyata terhadap lebar dan jumlah stomata pada bagian abaksial daun seledri. Perlakuan terbaik 

yaitu dengan pemberian POC kulit apel 400 ml/L + sonic bloom yang menunjukkan rata-rata 

tinggi tanaman setinggi 8,5cm, jumlah daun sebanyak 16 helai, luas daun sebesar 2,35 cm², 

Panjang akar sepanjang 18,75 cm, berat basah sebesar 1,97 g, berat kering sebesar 0,165 g, 

lebar daun sebesar 24,4 μm dan jumlah stomata daun sebanyak 48. 

Kata Kunci: POC kulit apel, seledri (Apium graveolens L.), sonic bloom 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Maylia Rosmajua (21901061080).  Analysis of Apple Skin Liquid Organic Fertilizer and 

Sonic Bloom Exposure to Celery (Apium graveolens L.) Plant Growth. 

Supervisor I: Ir. Saimul Laili, M. Si 

Supervisor II: Dr. Sama’ Iradat Tito, S. Si., M. Si 

 

 Celery (Apium graveolens L.)  is a plant that has economic value and has good 

benefits for the health of the body. Celery has a stable value and the need for celery always 

increases, so there needs to be increased innovation in celery growth. Sonic bloom is an 

innovation that utilizes sound waves to open stomata wider. Stomata that are wide open can 

increase the rate of transpiration and absorption of nutrients obtained from Apple Skin Liquid 

Organic Fertilizer. The purpose of this study was to determine the effect of sonic bloom and 

Apple Skin Liquid Organic Fertilizer on celery growth. This study used a factorial complete 

randomized design consisting of two factors, namely sonic bloom and Apple Skin Liquid 

Organic Fertilizer. ata were analyzed using analysis of variance (ANOVA) and if significantly 

different, tested further with the least significant difference test (LSD) at a level of 5%.  The 

results of this research show that giving Apple Skin Liquid Organic Fertilizer and exposure to 

sonic bloom based on the ANOVA test did not have a significant effect on the growth of celery 

plants, such as: plant height, number of leaves, root length, leaf area, wet weight and dry 

weight and significantly different to the width and number of stomata on the abaxial part of 

celery leaves. The best treatment is by giving Apple Skin Liquid Organic Fertilizer 400 ml/L + 

sonic bloom which shows an average plant height of 8.5 cm, number of leaves of 16, leaf area 

of 2.35 cm², root length of 18.75 cm, weight wet weight was 1.97 g, dry weight was 0.165 g, 

leaf width was 24.4 μm and number of leaf stomata was 48. 

 

Keyword: Apple Skin Liquid Organic Fertilizer, celery (Apium graveolens L.), sonic bloom. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Seledri merupakan sayuran yang memiliki nilai jual yang stabil dan prospek yang cerah. 

Seledri merupakan tanman yang cocok tumbuh di daerah subtropics dan dapat tumbuh pada 

dataran rendah maupun tinggi dan optimal tumbuh pada ketinggian 1.000 – 1.200meter di atas 

permukaan air laut (Anggraini, dkk. 2017). Seledri juga dapat dibudidaya di Negara tropis 

seperti Indonesia. Seledri dapat tumbuh hingga 60 – 90 cm. Batangnya bercabang dan 

bergerigi. Daun seledri berbentuk baji dengan pinggir bergerigi, terletak pada kedua sisi tangkai 

yang berseberangan.  

Selendri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu sayuran yang memiliki banyak 

manfaat, seperti sebagai sayuran pelengkap pada makanan dan memiliki khasiat obat, salah 

satunya sebagai obat hipertensi. Saputra, dkk (2016) menjelaskan bahwa, seledri mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, 1% tanin, apigenin, fitosterol, kolin, lipase, pthalides, asparagine, 

vitamin (A, B dan C), apin, minyak penguap dan alkaloid.  

Kebutuhan seledri selalu mengalami peningkatan dari waktu ke waktu baik untuk 

wilayah domestik maupun non-domestik. Meskipun menurut Embarsari, dkk (2015), seledri 

bersifat adiktif dalam bahan makanan sehingga digunakan dalam jumlah sedikit namun penting 

dalam beberapa menu makanan.  

Untuk memenuhi kebutuhan seledri yang terus mengalami peningkatan, maka perlu 

adanya evaluasi upaya peningkatan produktivitas salah satunya dengan adanya pemupukan 

yang sesuai. Selain itu, guna meningkatkan produktivitas seledri diperlukan teknologi baru 

yaitu dengan pemaparan sonic bloom. 

Sonic bloom merupakan teknologi inovasi yang memanfaatkan gelombang bunyi untuk 

pertumbuhan tanaman yang dikenalkan oleh Dan Carlson (Rahman, dkk. 2020). Dari tingginya 

frekeuensi bunyi yang dihasilkan maka akan menimbulkan getaran pada partikel-partikel yang 

dilaluinya dan tidak merusak lingkungan sekitar. Dengan adanya getaran yang dihasilkan oleh 

bunyi tersebut, pada tumbuhan akan menyebabkan stomata daun membuka lebar (Ai, dkk. 

2021). Sehingga stomata daun akan mampu menyerap nutrisi lebih baik dan meningkatkan 

hasil fotosisntesis.  

Salah satu penerapan sonic bloom yaitu dengan memanfaatkan suara alami hewan yang 

dihasilkan oleh suara jangkrik (Acheta domesticus). Suara alami binatang digunakan untuk 

menstimulus pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Rahman, dkk. 2020). Jangkrik 



merupakan serangga yang menggunakan suara (gelombang bunyi) sebagai sarana komunikasi 

antar jangkrik. Suara yang dihasilkan oleh jangkrik termasuk gelombang ultasonik, karena 

memiliki rentang di atas frekuensi pendengaran pada manusia (Yusuf, dkk. 2011). Jangkrik 

merupak hewan yang aktif bersuara di malam hari. Suara yang dihasilkan oleh jangkrik 

memiliki frekuensi suara 4500 Hz. 

Sonic bloom mampu membuka stomata pada seledri (Apium graveolens L.) lebih lebar 

sehingga dapat menyerap unsur hara dan nutrisi yang dibutuhkan dari kandungan fermentasi 

kulit apel. Selain itu, dari pelebaran stomata daun tersebut tidak hanya mampu meningkatkan 

produktivitas seledri, namun juga mampu mempercepat masa panen dan luas daun meningkat 

yang dapat menjadi indikator bahwa tanaman dalam kondisi baik atau kualitas yang unggul. 

Teknologi ini akan mendapatkan hasil maksimal, ketika diterapkan saat proses pemupukan 

(Rahman, dkk. 2020). 

Pemupukan diperlukan untuk peningkatan produktivitas tanaman. Pemupukan bertujuan 

untuk menambahkan persedian unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pemupukan dapat berupa 

pupuk anorganik dan pupuk organik, sedangkan untuk pupuk organik terdapat dua bentuk yaitu 

pupuk organik padat dan pupuk organik cair. Keuntungan pupuk organik cair yaitu mudah 

diserap oleh tanaman dibandingkan dengan pemberian melalui akar atau tanah (Kusmarwiyah, 

dkk. 2011).  

Pupuk organik lebih mudah diserap karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai dan 

tidak dalam jumlah yang banyak sehingga manfaatnya lebih cepat dirasakan. Pupuk organik 

cair (POC) dapat pula memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, membantu 

meningkatkan produktivitas tanamaan dan meningkatkan kualitas produk (Yusuf. 2017). 

Pupuk organik mengandung unsur hara makro diantaranya, N, P dan K. nitrogen 

berfungsi merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun serta berperan penting sebagai 

penyususn klorofil. Fosfor berfungsi untuk memeperpanjang akar, mempercepat pemasakan 

buah, serta berrperan dalam proses fotossintesis, respirasi, transfer dan penyimpanan energi, 

pembelahan dan perbesaran sel. Kalium berfungsi untuk memperbaiki mutu hasil. Kekurangan 

unsur hara makro dapat mengakibatkan tanaman menjadi kerdil dan pertumbuhan relatif 

lambat. Kelebihan unsur hara makro dapat mengakibatkan keracunan pada tanaman  

Pupuk organik cair berasal dari limbah sayuran maupun buah-buahan yang diproses 

melalui tahapan fermentasi yang dibantu oleh bioaktivator. Salah satunya dengan 

memanfaatkan limbah kulit apel yang berasal dari home industry.  

Kulit apel merupakan bahan buangan atau limbah yang pada umumnya belum optimal 

dimanfaatkan. Salah satu manfaat dari limbah kulit apel yaitu difermentasi untuk pakan ternak. 



Namun karena melimpahnya limbah kulit apel maka banyak yang terbuang sia-sia dan 

mencemari lingkungan. Oleh karena itu, limbah kulit apel dapat difermentasi menggunakan 

EM₄ sebagai Pupuk Organik Cair (POC).  

1.2 Rumusan penelitian 

Rumusan masalah dilakukan penelitian ini, diantaranya: 

1. Apakah metode sonic bloom berpengaruh terhadap stomata tanaman Seledri (Apium 

graveolens L.)? 

2. Apakah POC kulit apel berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium 

graveolens L.) 

3. Berapakah konsentrasi POC kulit apel yang baik bagi pertumbuhan tanaman seledri 

(Apium graveolens L.)? 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sonic bloom terhadap stomata tanaman seledri (Apium 

graveolens L.). 

2. Untuk mengetahui pengaruh POC kulit apel terhadap pertumbuhan tanaman seledri 

(Apium graveolens L.). 

3. Untuk mengetahui konsentrasi POC kulit apel yang baik bagi pertumbuhaan tanaman 

seledri (Apium graveolens L.). 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Memberikan informasi dan wawasan terkait manfaat sonic bloom terhadap pertumbuhan 

tanaman. 

2. Memberikan informasi manfaat POC kulit apel bagi pertumbuhan tanaman. 

3. Memberikan informasi budidaya Seledri (Apium graveolens L) dengan pemanfaatan 

POC kulit apel dan pemaran sonic bloom. 

4. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi penelitian 

selanjutya. 

1.5 Batasan Masalah 

1. Pengamatan parameter pada penelitian hanya sampai 8 Minggu Setelah Tanam 

2. Pemaparan sonic bloom menggunakan 2 ekor jangkrik jantan  

3. Sonic bloom menggunakan hewan jangkrik tanpa rentang waktu pemaparan. 

 



 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.    Kesimpulan 

 Sonic bloom yang dihasilkan dari suara jangkrik berpengaruh nyata terhadap pembukaan 

lebar dan jumlah stomata pada tanaman seledri (Apium graveolens L.). Pupuk Organik Cair 

kulit apel berpengaruh terhadap tinggi seledri (Apium graveolens L.) pada umur 4 MST dan 

jumlah daun seledri pada umur 7 MST. Perlakuan dengan pemberian POC kulit apel sebesar 

400 ml/l memberikan hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman seledri (Apium 

graveolens L.), baik dalam pertumbuhan tinggi, dan jumlah daun yang memberikan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya maupun tanaman kontrol. 

5.2.   Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat dilakukan untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu: pemaparan sonic bloom yang berasal dari suara jangkrik dapat 

dilakukan dengan variasi waktu yang berbeda dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kandungan unsur hara yang terdapat pada POC kulit apel. 
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